BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan tersebut, sesuai dengan rumusan

masalah penelitian maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Dampak pandemi covid-19 secara tidak langsung berepengaruh kepada
motivasi wisatawan untuk berkunjung ke kawasan Geopark Ciletuh
Palabuhanratu. Hal ini terlihat dari motivasi dan alasan berkunjung
wisatawan sebelum dan sesudah terjadinya covid-19 yang pada
awalnya hampir semua pengunjung memiliki motivasi terhadap
pendidikan, hiburan, kesehatan dan bisnis untuk melakukan wisata ke
kawasan Geopark Ciletuh Palabuhanratu, tetapi setelah terjadinya
covid-19 para wisatawan lebih memilih karena alasan hiburan dan
kesehatan. Hal tersebut di analisis sebagai ancaman atau weakness
dalam pengembangan wisata karena ada salah satu kebutuhan yang
tidak lagi dibutuhkan dalam proses supply dan demmand. Selain itu dari
terpengaruhnya motivasi wisatawan berdampak pada turunnya
kunjungan wisata pada masa pandemi covid-19 di kawasan Geopark
Ciletuh Palabuhanratu. Dilihat dari persentase dan jumlah kunjungan
sebelum covid-19 pada tahun 2019 yaitu sebanyak 873.894, pada tahun
2020 mengalami penurunan menjadi 264.724 orang dan pada tahun
2021 berjumlah 94.269 orang. Dapat dilihat dari tahun 2019 sampai
dengan 2021 kunjungan wisata mengalami penurunan yang sangat
signifikan sejumlah 779.625. Hal tersebut berdampak pada sektor
industri pariwisata yang menjadi lemah akibat penurunan jumlah
pengunjung ke kawasan Geopark Ciletuh Palabuhanratu.

2. Komponen industri pariwisata di kawasan Geopark Ciletuh
Palabuhanratu pada masa pandemi covid-19 sangat terpengaruh. Hal ini
dikarenakan banyak komponen pariwisata yang terbengkalai dan tidak

beroperasi sejak terjadinya covid-19 dan menurunnya kunjungan dan
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aktifitas wisata. Komponen industri pariwisata yang terdampak
diantaranya yaitu terhentinya atraksi budaya dikarenakan
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat pada masa covid-19,
kemudian terpengaruhinya mobilisasi moda transportasi karena terjadi
penyekatan atau pembatasan mobilisasi masyarakat atau wisatawan,
terbengkalainya kondisi fasilitas pendukung seperti toilet umum, pusat
informasi, pusat perbelanjaan atau souvenir, tempat pembuangan
sampah dan tempat hiburan karena terjadinya penutupan, selanjutnaya
komponen yang terdampak yaitu akomodasi dalam hal ini adalah
homestay yang terbengkalai dan tidak terawat karena tidak adanya
wisatawan yang singgah dan terakhir komponen yang terdampak akibat
adanya covid-19 yaitu aktifitas wisata berupa wisata alam, wisata
budaya, wisata edukasi, wisata religi dan wisata konservasi. Hal
tersebut didapatkan dari hasil uji statistik menggunakan analisis regresi
linier berganda dan diperoleh bahwa nilai signifikansinya yaitu 0,000 <
0,05 yang dapat disimpulkan bahwa memiliki tingkat signifikansi yang
tinggi. Kemudian dari hasil besarnya nilai korelasi / hubungan (R) yaitu
sebesar 0,483 yang artinya terdapat hubungan antara covid-19 dengan
komponen industri pariwisata dan dari data tersebut juga diperoleh
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,233, yang mengandung
pengertian bahwa pengaruh variabel pandemi terhadap komponen
industri pariwisata adalah sebesar 23,3% sedangakan yang lainnya
dipengaruhi faktor lain.

3. Upaya yang sudah dilakukan pemerintah kabupaten sukabumi dalam
menanggulangi dan mengatasi dampak covid-19 terhadap industri
pariwisata yaitu dengan menerapkan kebijkan program Cleanliness,
Health and Safety sebagai adaptasi kebiasaan baru khususnya pada
sektor pariwisata. Program Cleanliness, Health and Safety merupakan
kebijakan pemerintah yang diharapkan dapat menjadi kebijakan
pengembangan pariwisata pada masa pandemi COVID-19, sehingga
sektor pariwisata dapat berjalan kembali dan memutar kembali roda

perekonomian di sekitar tempat wisata Geopark Ciletuh Palabuhanratu.
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4. Solusi dalam mengatasi dampak covid-19 terhadap industri pariwisata
di kawasan Geopark Ciletun Palabuhanratu yaitu dengan
Memaksimalkan semua upaya menangani dampak covid-19 dan
mengajak semua stakeholder untuk berkerjasama sesuai dengan
pemetaan pemecahan masalah dan program Clealiness, Healt and
Safety. Pemerintah memaksimalkan upaya Brand Image dan promosi
wisata kepada para wisatawan dan mengajak masyarakat serta
pengelola wisata dalam merealisasikan pedoman wisata di masa covid-
19. Selanjutnya pemerintah  bekerjasma dengan pengelola
meningktakan lagi pengembangan wisata dan pembangunan
aksesbilitas jalan. melakukan tindakan preventif dan persuasif kepada
pelaku usaha, masyarakat dan wisatawan. melakukan pembangunan
dan perbaikan kembali terhadap fasilitas pendukung untuk menunjang
keamanan dan kenyamanan berwisata. melakukan sosialisai kepada
pemilik homestay terkait keberlangsungan pengelolaan secara
berkelanjutan dan menerapkan CHS dalam hospitality dan terakhir

yaitu meningkatkan antisipasi terhadap hal terburuk yang akan terjadi.

5.2 Implikasi
Beberapa implikasi penelitian mengenai Dampak Pandemi Covid-19

terhadap Industri Pariwisata di Kawasan Geopark Ciletuh
Palabuhanratu sebagai berikut.

1. Pembelajaran mata pelajaran Geografi tingkat SMA/ sederajat
Penelitian ini mempunyai implikasi dengan materi pembelajaran
geografi sekolah menengah atas atau sedrajat sebagai berikut.

a. Implikasi pada materi pembelajaran kelas XI membahas
pengelolaan sumber daya alam Indonesia yang terdapat pada
Kompetensi Dasar 3.3 dan Kompetensi Dasar 4.3. Kompetensi
Dasar 3.3 mengenai analisis sebaran dan pengelolaan sumber daya
kehutanan, pertambangan, kehutanan, dan pariwisata sesuai
dengan prinsip pembangunan berkelanjutan. Kompetensi Dasar 4.3
mengenai pembuatan peta persebaran sumber daya kehutanan,

pertambangan kehutanan dan pariwisata di Indonesia.
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b. Implikasi pada materi pembelajaran kelas X1 membahas tentang
mitigasi dan adaptasi bencana yang terdapat pada KD. 3.7 yaitu
menganalisis jenis dan penanggulangan bencana alam melalui
edukasi, kearifan lokal dan pemanfaatan teknologi modern. Dalam
hal ini termasuk pada topik bencana pandemi covid-19 dan siklus
penanggulangannya.

2. Pembelajaran Geografi di Tingkat Perguruan Tinggi

Penelitian ini mempunyai implikasi dengan pembelajaran geografi

di tingkat perguruan tinggi sebagai berikut.

a. Geografi pariwisata mengenai aktivitas pariwisata dengan
menganalisis unsur - unsur geografis di suatu wilayah.
b. Mitigasi Bencana mengenai upaya penanggulangan suatu bencana

alam dan bencana sosial.

5.3 Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian di atas, maka beberapa

rekomendasi yang mungkin dapat diterapkan untuk menjadi rekomendasi

akan dijelaskan pada poin-poin berikut ini.

1. Peran pemerintah, pengelola wisata dan masyarakat sangat penting
dalam mengembalikan kembali sektor industri pariwisata di masa
pandemi covid-19. Terutama dalam upaya mengembalikan motivasi
kunjungan wisata ke kawasan Geopark Ciletuh Palabuhanratu. Hal
yang dapat dilakukan oleh pemerintah dan pengelola wisata yaitu
memberikan informasi terkait kondisi wisata di masa covid-19 dan
memberikan rasa aman, nyaman bagi para wisatawan yang akan
berkunjung. Kemudian melakukan kembali brand image pariwisata
yang ada di kawasan Geopark Ciletuh Palabuhanratu sehingga dapat
memberikan daya tarik dan informasi lebih bagi para wisatawan.
Saat pandemi seperti ini, wisatawan sebagai penerima informasi
selalu mencari informasi keamanan dari daerah tempat wisata,
sehingga mereka mendapatkan keyakinan untuk pergi berwisata ke
tempat tersebut di waktu yang lain. Sehingga Informasi mengenai
keadaan tempat wisata, kebersihan, dan adanya fasilitas kesehatan
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di tempat wisata harus menjadi prioritas utama bagi pemerintah
dalam hal ini Badan Pengelola Geopark. Selain hal itu perlu
dilakukannya program Clealiness, Healt and Safety dalam adaptasi
wisata di masa covid-19 hal tersebut akan menjadi pertimbangan
untuk wisatawan dalam melakukan perjalanan wisata.

2. Dalam rangka pengembalian kondisi komponen wisata seperti
semula perlu adanya uluran tangan dan kerjasama antar pihak
diantaranya masyarakat, pengelola wisata dan pemerintah setempat.
Hal yang dapat dilakukan yaitu membangun dan memperbaki
kembali kondisi fisik atau manajemen pengelolaan pada aspek
komponen industri pariwisata. Dalam pengembangannya perlu
disesuaikan dengan program Clealiness, Health and Safety dalam
adaptasi wisata di masa covid-19. Sehingga komponen industri
pariwisata dapat memunjang kegiatan pariwisata di masa pandemi
covid-19.

3. Upaya yang dapat dilakukan pemerintah dalam mengatasi dampak
covid-19 terhadap industri pariwisata di kawasan Geopark Ciletuh
Palabuhanratu yaitu memaksimalkan kebijakan yang sudah dibuat
terutama dalam upaya preventif dan persuasif kepada para pelaku
pariwisata dan masyarakat sekitar. Kemudian membuat pedoman
dan tata kelola pengembangan pariwisata sebagai acuan berwisata
era new normal dengan mengacu pada program Clealiness, Health
and Safety (CHS).
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